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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tax Avoidance terhadap nilai perusahaan pada 

sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2019. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Tax avoidance. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

purposive samplingdan diperoleh sebanyak 13 perusahaan. Program olah data menggunakan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) versi 26. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji regresi linear sederhana, uji t dan uji koefisien korelasi R dan koefisien 

determinasiR2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tax avoidanceberpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 

tahun 2015-2019. 

 

Kata Kunci : Tax Avoidance, Nilai Perusahaan 

 

I. PENDAHULUAN 

Berdirinya sebuah perusahaan 

mempunyai tujuan untuk dapat meningkatkan 

nilai perusahaan setiap tahunnya. Semakin 

tinggi nilai perusahaan maka akan semakin 

sejahtera pemiliknya, dan sebaliknya semakin 

rendah nilai perusahaan maka anggapan 

publik tentang kinerja perusahaan tersebut 

adalah buruk dan investor pun tidak akan 

berminat pada perusahaan tersebut (Prasetyo, 

2013). Pemilik perusahaan akan sangat 

berusaha lebih optimal dengan menggunakan 

berbagai cara agar dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan, salah satunya dengan 

menggerakkan manajer. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap perusahaan, yang sering 

dikaitkan dengan harga saham. Harga saham 

yang tinggi membuat nilai perusahaan juga 

tinggi (Winanto dan Widayat, 2013). 

Peningkatan nilai perusahaan yang tinggi 

merupakan tujuan jangka panjang yang 

seharusnya dicapai perusahaan yang akan 

tercermin dari harga pasar sahamnya karena 

penilaian investor terhadap perusahaan dapat 

diamati melalui pergerakkan harga saham 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek untuk 

perusahaan yang sudah go public. Hal ini 

memberi dampak para pemegang saham tetap 

mempertahankan investasinya dan calon 

investor tertarik menginvestasikan modalnya 

kepada perusahaan tersebut (Ilmiani dan 

Sutrisno, 2013).Peningkatan nilai perusahaan 

merupakan tujuan perusahaan yang dapat 

dicapai melalui pelaksanaan fungsi 

manajemen, dimana suatu keputusan yang 

diambil akan mempengaruhi keputusan 

lainnya dan nantinya akan berdampakpada 

nilai perusahaan. Salah satu keputusan 

manajemen tersebut adalah terkait dengan 

aktivitas pajak. 

Menurut pasal 1 angka 1 UU KUP No. 

28 Tahun 2007 menyebutkan bahwa pajak 

adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1574303408&1&&


Jurnal TEKESNOS Vol 4 No 1, Mei 2022 
 

46 

 

undang,dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara dan sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Sumber penerimaan 

itulah yang digunakan untuk menjalankan 

roda kehidupan di suatu negara, tidak 

terkecuali dengan Indonesia dimana 

pembangunan infrastruktur, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, peningkatan mutu 

pendidikan hingga taraf hidup sebagian besar 

berasal dari penerimaan negara di sektor 

pajak. Berdasarkan data realisasi penerimaan 

pajak pemerintah negara Indonesia pada tahun 

2015 sampai 2019 realisasi penerimaan 

perpajakan tidak mencapai apa yang telah di 

targetkan. Berikut tabel realisasi dan target 

penerimaan negara dalam sektor perpajakan 

pada tahun 2015-2019. 

Tabel 1 : Realisasi dan Target Penerimaan 

Negara pada Sektor Pajak 

Tahun Realisasi 

(Triliun) 

Target 

(Triliun) 

Pencapaian 

(%) 

2015 Rp 1.061 
Rp 

1.294,26 
81,96% 

2016 
Rp 

1.105,73 

Rp 

1.355,20 
81,59% 

2017 
Rp 

1.151,03 

Rp 

1.283,57 
89,67% 

2018 
Rp 

1.315,51 

Rp 

1.424,00 
92,23% 

2019 
Rp 

1.332,06 

Rp 

1.577,56 
84,44% 

Sumber : Pajak.go.id 

Pada kenyataannya upaya optimalisasi 

potensi sektor pajak yang dilakukan 

pemerintah tidaklah mudah, hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1.1 yang menunjukkan 

bahwa angka dari realisasi penerimaan pada 

sektor pajak memang selalu meningkat setiap 

tahunnya, namun realisasi penerimaan pajak 

pada tahun 2015 hingga tahun 2019 selalu 

tidak dapat mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah.Pencapaian target 

penerimaan pajak cenderung naik turun setiap 

tahunnya. Hal ini memperlihatkan bahwa 

harapan pemerintah akan peningkatan 

pencapaian penerimaan pajak yang terjadi tiap 

tahun belum dapat terwujud yang disebabkan 

karena masih belum efektifnya kebijakan 

pemerintah. 

Kurang maksimalnya penerimaan 

pajak ini disebabkan beberapa faktor salah 

satunya adalah upaya-upaya yang dilakukan 

oleh wajib pajak atau perusahaan menekan 

sekecil mungkin beban yang ditimbulkan dari 

pajak agar beban pajak yang mereka bayarkan 

rendah serta untuk peningkatan laba bersih 

setelah pajak yang akan berdampak pada nilai 

perusahaan (firm value). 

Perbaikan dan penyempurnaan 

peraturan-peraturan perpajakan merupakan 

salah satu upaya pemerintah indonesia untuk 

meningkatkan penerimaan pajak. Perubahan-

perubahan peraturan perpajakan yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk 

memperbaiki sistem perpajakan dan 

meningkatkan jumlah penerimaan negara 

dibagian pajak ini disebut reformasi pajak. 

Disisi lain, pajak dalam perusahaan 

merupakan hal yang sangat berpengaruh bagi 

kelangsungan perusahaan, karena bagi 

perusahaan pajak akan mengurangi jumlah 

laba bersih yang akan diperoleh perusahaan 

sehingga memungkinkan perusahaan untuk 

membayarnya serendah mungkin.  

Perencanaan pajak (Tax planning) 

adalah salah satu bentuk manajemen pajak 

yang dapat dilakukan perusahaan. Bagi 

manajemen pada umumnya, perencanaan 

pajak bukan intuisi belaka karena didasarkan 

pada berbagai konsep dan tujuan yang jelas. 

Tujuan dari perencanaan pajak adalah untuk 

meminimalisasi beban atau pajak yang 

terutang baik dalam tahun berjalan maupun 

untuk tahun-tahun berikutnya (Harnanto, 

2013). Salah satu strategi tax planning adalah 

penghindaran pajak (tax avoidance). 
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Penghindaran pajak (tax avoidance) 

adalah upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib 

pajak karena tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan, dimana metode dan 

teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey 

area) yang terdapat dalam undang-undang 

dan peraturan perpajakan itu sendiri untuk 

memperkecil jumlah pajak yang terhutang 

(Pohan, 2013). 

Namun disisi lain kegiatan ini 

menimbulkan pertanyaan, yaitu apakah 

kegiatan penghindaran pajak ini memiliki 

tujuan bisnis yang dapat dibenarkan oleh 

perpajakan? Maka dari itu, kegiatan 

penghindaran pajak ini dapat merugikan 

negara, karena aktivitas penghindaran pajak 

ini akan mengarah kepada penghindaran pajak 

yang terlalu agresif. 

Ernest R.Mortenson dalam Siti Kurnia 

(2010) menyatakan tax avoidance adalah 

berkenaan dengan pengaturan suatu peristiwa 

sedemikian rupa untuk meminimkan atau 

menghilangkan beban pajak dengan 

memperhatikan ada atau tidaknya akibat-

akibat yang ditimbulkannya.Praktek tax 

avoidance biasanya memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak 

melanggar hukum perpajakan. Selain 

memberikan keuntungan bagi pihak 

perusahaan, Penghindaran pajak juga dapat 

memberikan efek negatif bagi perusahaan. 

Hal ini disebabkan karena tax avoidance 

dapat mencerminkan adanya kepentingan 

pribadi manajer dengan cara melakukan 

manipulasi laba yang mengakibatkan adanya 

informasi yang tidak benar bagi investor. 

Dengan demikian para investor dapat 

memberikan penilaian yang rendah bagi 

perusahaan. 

Perusahaan dalam kegiatan bisnisnya 

memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dalam setiap periodenya, 

dimana dapat dilihat dari harga pasar 

sahamnya. Hal ini dikarenakan nilai 

perusahaan yang tinggi akan dapat 

meningkatkan kesejahteraan kepada para 

pemegang saham, dan mereka akan 

mendapatkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Bagi investor sebagai principal yang 

telah menempatkan dananya kepada 

perusahaan akan melakukan penilaian yang 

rendah kepada perusahaan jika diketahui 

melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance) dengan cara menarik dana yang 

sudah ditempatkan pada perusahaan tersebut. 

Namun bagi pihak manajemen, aktivitas 

penghindaran pajak diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut 

dilakukan dengan cara mengurangi pajak 

perusahaan yang masih dalam peraturan 

peraturan perpajakan yang ada sehingga 

nantinya akan menaikkan laba perusahaan dan 

akan berdampak terhadap nilai perusahaan 

tersebut yang dilihat dari harga pasar saham. 

Dalam praktiknya tax avoidance juga 

dapat memberikan dampak negatif bagi 

perusahaan. Penghindaran pajak tidaklah 

gratis, terdapat biaya langsung meliputi biaya 

pelaksanaan, kehilangan reputasi, dan adanya 

potensi hukuman tertentu (Chen et. al, 2013). 

Aktivitas tax avoidance juga meningkatkan 

biaya agensi yang dikeluarkan baik oleh 

manajemen perusahaan maupun pemegang 

saham, dan tentunya biaya agensi yang 

muncul tidaklah sedikit. Dalam hal ini 

manajer harus bisa menghitung apakah biaya 

tersebut akan lebih besar dari manfaat yang 

akan diperoleh dari praktik penghindaran 

pajak atau justru sebaliknya, biaya yang 

dikeluarkan akan lebih kecil dari manfaat 

yang akan diperoleh. Sementara biaya agensi 

yang dikeluarkan oleh pemegang saham 

adalah berupa biaya-biaya pengawasan 

terhadap tindakan manajemen perusahaan. 
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Aktivitas tax avoidance menimbulkan 

sudut pandang yang berbeda dari para 

investor. Perusahaan yang melakukan praktik 

penghindaran pajak dianggap telah 

mengurangi kandungan informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangannya yang 

mana hal ini menjadi penyebab utama 

menurunnya nilai perusahaan. Bagi 

perusahaan, semakin besar pajak yang harus 

dibayar berarti semakin kecil laba yang akan 

diperoleh. Hal ini mengindikasikan perilaku 

manajemen perusahaan untuk 

memaksimalkan laba yang diharapkan dengan 

upaya mengurangi beban pajak yang akan 

dibayar.  

Menurut Chen et. al, (2013) 

Penghindaran pajak juga dapat menimbulkan 

konflik agensi antara perusahaan dengan 

pemegang saham. Konflik ini terjadi karena 

pihak masing-masing memiliki tujuan yang 

berbeda-beda. Teori agensi mengganggap 

bahwa aktivitas penghindaran pajak 

berhubungan dengan masalah tata kelola 

perusahaan. Corporate governance 

merupakan sistem dan struktur yang mengatur 

hubungan antara pihak manajemen dengan 

pemilik baik yang memiliki saham mayoritas 

maupun minoritas di suatu perusahaan. 

Corporate governance berguna untuk 

melindungi investor dari adanya perbedaan 

kepentingan pemegang saham (principle) 

dengan pihak manajemen (agent) (Damayanti 

dan Tridahus, 2015). Jika, kualitas Corporate 

Governance yang masih buruk akan 

berdampak pada pihak manajer yang akan 

semakin agresif dalam pengelolaan pajak 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan 

memaksimalkan pengembalian kepada 

pemegang saham. Sedangkan perencanaan 

pajak akan bermanfaat bagi perusahaan jika 

perusahaan mempunyai kualitas Corporate 

Governance yang baik. Bentuk penerapan 

dari Corporate Governance adalah melalui 

kepemilikan institusional. 

Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Dyreng et al. (2008), yang mengkaji 

tentang tax avoidance jangka panjang. 

Dyreng et. al menyatakan bahwa pengukuran 

tax avoidance yang tepat bagi perusahaan 

adalah secara jangka panjang (perhitungan 

kumulative selama 10 tahun). Perhitungan 

dalam jangka panjang diharapkan mampu 

menghapuskan permanent difference sehingga 

benar-benar mencerminkan perilaku tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan di 

Indonesia. Selain itu, bagaimana pengaruh 

dari tax avoidance jangka panjang yang 

dilakukan oleh perusahaan terhadap nilai 

perusahaan menjadi hal yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. 

Terdapat hasil yang tidak konsisten 

dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian Chasbiandani dan Martani (2012) 

dan Wang (2010) menyatakan bahwa tax 

avoidance berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan Ilmiani dan Sutrisno 

(2013) dan Ampriyanti dan Lely (2016) 

menyatakan bahwa tax avoidance 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, maka peneliti ingin mengkaji 

kembali pengaruh tax avoidance terhadap 

nilai perusahaan. Sepertinya, tidak 

konsistennya hasil penelitian bisa jadi 

disebabkan adanya perbedaan dalam 

pemilihan sampel dan perspektif penelitian. 

Penghindaran pajak dipandang positif apabila 

penghindaran pajak dilakukan sebagai upaya 

untuk melakukan tax planning dan efisiensi 

pajak. 

Penelitian dilakukan karena peneliti 

terdahulu juga masih memberikan hasil yang 

tidak konsisten. Hal ini menjadi alasan yang 

melatar belakangi peneliti untuk meneliti 

mengenai pengaruh penghindaran pajak 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1574303408&1&&


Jurnal TEKESNOS Vol 4 No 1, Mei 2022 
 

49 

 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

merupakan replikasi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Chen et. al (2013) terhadap 

perusahaan di Cina yang terdaftar dalam 

SZSE (Shenzhen Stock Exchange). Penelitian 

tersebut ditujukan untuk menguji dampak 

interaksi dari tax avoidance terhadap biaya 

agensi dan nilai perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan Tobin’s Q.  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penelitian ini diberi judul “Pengaruh Tax 

Avoidance TerhadapNilai Perusahaan Pada 

Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruhtax 

avoidance terhadap nilai perusahaan Pada 

sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Tax avoidance yaitu usaha 

meringankan beban pajak dengan tidak 

melanggar undang-undang.Menurut  

Mardiasmo dalam Prakos (2014), 

penghindaran pajak adalah salah satu cara 

untuk menghindari pajak secara legal yang 

tidak melanggar peraturan perpajakan.Secara 

hukum penghindaran pajak tidak dilarang 

meskipun sering sekali menjadi sorotan 

yangkurang baik dari kantor pajak 

karenadianggap memiliki konotasi negatif. 

Meski penghindaran pajak bersifat legal, 

namun pihak pemerintah tetap tidak 

menginginkan hal tersebut terjadi karena akan 

mengurangi pendapatan negara. Sedangkan 

Menurut Pohan (2013) tax avoidance 

merupakan upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib 

pajak karena tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan, di mana metode dan 

teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey 

area)yang terdapat dalam undang-undang dan 

peraturan perpajakan itu sendiri, untuk 

memperkecil jumlah pajak yang terutang. 

Dipercaya bahwa penghindaran 

pajak perusahaan menggambarkan transfer 

kekayaan dari pemerintah kepada korporasi 

dan harus menambah nilai perusahaan (Chen 

dkk, 2013). Dalam teori tradisional, tax 

avoidance dianggap sebagai aktivitas untuk 

mentransfer kesejahteraan dari negara kepada 

pemegang saham (K im et al , 2010). Ada 

banyak ketentuan atau celah dalam peraturan 

perpajakan yang memungkinkan dan 

mendorong perusahaan untuk mengurangi 

tarif pajaknya. 

Terdapat perbedaan antara 

penghindaran pajak (tax avoidance) dengan 

penyelundupan pajak (tax evasion). Tax 

avoidance tidak melanggar perundang-

undangan dan hanya memanfaatkan celah 

kelemahan yang ada dalam undang-undang 

tersebut. Sedangkan tax evasion merupakan 

usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

menghindari kewajiban perpajakannya 

dengan melanggar peraturan perundang-

undangan yang ada. 

Menurut Suandy (2011) ada beberapa 

faktor-faktor yang memotivasi wajib pajak 

untuk melakukan penghematan pajak dengan 

ilegal yaitu : 

1. Jumlah pajak yang harus dibayar. 

Semakin besar jumlah pajak yang harus 

dibayar, semakin besar kecenderungan 

wajib pajak untuk melakukan 

pelanggaran. 

2. Biaya untuk menyuap fiskus. Semakin 

kecil biaya untuk menyuap fiskus, 

semakin besar kecenderungan wajib pajak 

untuk melakukan pelanggaran.  
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3. Kemungkinan untuk ketahuan. Semakin 

kecil kemungkinan suatu pelanggaran 

terdeteksi, semakin besar kecenderungan 

wajib pajak untuk melakukan 

pelanggaran. 

4. Besar sanksi. Semakin ringan sanksi yang 

dikenakan terhadap pelanggaran, semakin 

besar kecenderungan wajib pajak untuk 

melakukan pelanggaran. 

Suandy (2011) menjelaskan setidak-

tidaknya terdapat tiga hal yang harus 

diperhatikan dalam suatu perencanaan pajak, 

yaitu : 

1. Tidak melanggar ketentuan perpajakan. 

Bila suatu perencanaan pajak dipaksakan 

dengan melanggar ketentuan perpajakan, 

bagi wajib pajak merupakan risiko pajak 

yang sangat berbahaya dan justru 

mengancam keberhasilan perencanaan 

pajak tersebut 

2. Secara bisnis masuk akal, karena 

perencanaan pajak merupakan bagian 

yang tidak terpisah dari perencanaan 

menyeluruh (global strategy) perusahaan, 

baik jangka panjang maupun jangka 

pendek. Oleh karena itu, perencanaan 

pajak yang tidak masuk akal akan 

memperlemah perencanaan itu sendiri.  

3. Bukti-bukti pendukungnya memadai, 

misalnya dukungan perjanjian 

(agreement), faktur (invoice) dan juga 

perlakuan akuntansinya (accounting 

treatment). 

 

Skema penghindaran pajak di berbagai 

negara menurut (Darussalam dalam Rizki 

azhar 2017) dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Penghindaran pajak yang 

diperkenankan (acceptable tax 

avoidance). 

2. Penghindaran pajak yang tidak 

diperkenankan (unacceptable tax 

avoidance). 

 

2.2 Nilai Perusahaan 

Menurut Jonathan dan Vivi (2016) 

nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu 

yang menjadi cerminan atas tingkat 

kepercayaan masyarakat atas perusahaan 

tersebut, semakin tinggi nilai perusahaan 

semakin sejahtera pemiliknya, dan sebaliknya 

semakin rendah nilai perusahaan maka 

anggapan publik tentang kinerja perusahaan 

tersebut adalah buruk dan investor pun akan 

tidak berminat pada perusahaan tersebut.  

Tujuan utama perusahaan adalah 

meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kemakmuran pemilik atau para 

pemegang saham. Nilai perusahaan dapat 

memberikan kemakmuran pemegang saham 

secara maksimum apabila harga saham 

perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga 

saham, maka semakin tinggi juga 

kemakmuran pemegang saham (Sari, dalam 

Sartika dan Fidiana, 2015). Bagi perusahaan 

yang telah go public maka nilai pasar wajar 

perusahaan ditentukan oleh mekanisme 

permintaan dan penawaran di bursa efek, 

yang tercermin dalam listing price. Harga 

pasar merupakan gambaran berbagai 

keputusan dan kebijakan manajemen. Nilai 

perusahaan merupakan hal penting bagi 

investor, karena merupakan indikator bagi 

investor menilai perusahaan secara 

keseluruhan. 

Christiawan dan Tarigan (2007) dalam 

Rizki Azhar (2017) menjelaskan beberapa 

nilai suatu perusahan sebagai berikut : 

1) Nilai nominal yaitu nilai yang tercantum 

secara formal dalam anggaran dasar 

perseroan, disebutkan secara eksplisit 

dalam neraca perusahan, dan juga ditulis 

jelas dalam surat saham kolektif. 

2) Nilai pasar, sering disebut kurs adalah 

harga yang terjadi dari proses tawar-

menawar di pasar saham. Nilai ini hanya 
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bisa ditentukan jika saham perusahan 

dijual di pasar saham. 

3) Nilai intrinsik merupakan nilai yang 

mengacu pada perkiran nilai riil suatu 

perusahan. Nilai perusahan dalam konsep 

nilai intrinsik ini bukan sekadar harga dari 

sekumpulan aset, melainkan nilai 

perusahan sebagai entitas bisnis yang 

memilki kemampuan menghasilkan 

keuntungan di kemudian hari. 

4) Nilai buku, adalah nilai perusahan yang 

dihitung dengan dasar konsep akuntansi. 

5) Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh 

aset perusahan setelah dikurangi semua 

kewajiban yang harus dipenuhi. Nilai sisa 

itu merupakan bagian para pemegang 

saham. Nilai likuidasi bisa dihitung 

berdasarkan neraca performa yang 

disiapkan ketika suatu perusahan akan 

likuidasi.  

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskripsi dengan 

metode analisis deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari hasil dokumentasi. 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan 

dengan cara mengumpulkan dan 

mengklasifikasikan menurut kriteria atau pola 

tertentu data-data yang telah dikuantifikasi 

dan analisis tersebut digunakan untuk 

mendapatkan gambaran sistematis mengenai 

isi suatu dokumen (Prastowo,2014). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia. Waktu penelitian 

dilaksanakan bulan April 2021.  

3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Siyoto dan Ali (2015) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obyek/subyek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dari penelitian ini adalah 50 perusahaan yang 

terdaftar di perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri di Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Sugiyono (2010), sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh suatu populasi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel dengan kriteria 

tertentu. Kriteria penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Perusahaan sektor Aneka Industri yang  

terdaftar berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama  periode 2015-

2019.  

2) Perusahaan sektor Aneka Industri yang 

mempublikasikan laporan keuangan 

secara berturut-turut dari tahun 2015-

2019. 

3) Perusahaan yang mendapatkan laba 

bersih tahun berjalan dalam lima tahun 

berturut-turut terhitung sejak tahun 2015-

2019.  

4) Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan dalam  mata uang Rupiah. 

 

Setelah melakukan seleksi pemilihan 

sampel sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, maka penulis akan mengambil 

sampel sebanyak 13 perusahaan yang sesuai 

dengan  kriteria sampel. Dengan tahun 

pengamatan 5 tahun berturut-turut, maka total 

sampel menjadi 65 sampel, yaitu 13 x 5 tahun 

observasi, dengan pengambilan sampel 

melalui teknik purposive sampling.  

3.4 Defenisi Operasional 

Defenisi dari operasional yaitu 

menjelaskan karakteristik dari objek kedalam 
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elemen-elemen yang dapat diobservasi yang 

menyebabkan konsep dapat diukur dan 

dioperasionalkan kedalam penelitian 

(Erlina,2011). Sedangkan variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, 

variabel yang digunakan adalah variabel 

dependen dan independen. 

 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah tax avoidance dan 

Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nilai Perusahaan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Ikhsan (2014) mengemukakan bahwa 

analisa data merupakan bagian dari proses 

pengujian data setelah tahap pemilihan dan 

pengumpulan data. Proses analisis data 

umumnya terdiri dari beberapa tahap : (1) 

Pertama adalah tahap persiapan data, yang 

termasuk dalam tahap persiapan data, yang 

termasuk dalam tahap pertama ini adalah 

melakukan pengeditan data, pemberian kode 

dan memasukkan (input) data. Manfaat yang 

dapat diambil dari kegiatan ini yaitu mampu 

menjamin akurasi dari data mulai dari 

pengembalian data mentah kebentuk-bentuk 

yang lebih layak untuk dianalisis. (2) Kedua 

adalah mempersiapkan ringkasan statistic 

deskriptif sebagai langkah awal untuk 

memahami pengumpulan data. 

Teknik analisis data yang digunakan 

penulis dalam melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1) Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari 

 Uji Normalitas 

 Uji Heterokedastisitas 

2) Uji Regresi Linear Sederhana 

3) Uji Hipotesis yang terdiri dari : 

 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel terdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov –Smirnov 

Test. Berikut hasil uji normalitas yang 

dilakukan oleh penguji : 

 

Tabel 2 : Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, April 2022 

 

Hasil uji normalitas diatas 

menunjukkan bahwa nilaiMonte carlo Sig (2-

tailed) tersebut 0,170 > dari 0,05,maka dapat 

disimpulkan nilai residual berdistribusi 

normal. 

 

 Uji Heterokedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk menguji apakah dalam sbuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan kepengamatan lain 

(Ghozali 2016). Cara untuk melihat ada 

tidaknya heteroskedastisitas adalah 

menggunaan uji glejser atau melihat gambar 
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scatterplot. Untuk uji scatterplot jika ada pola 

tertentu,seperti titik-titik yang membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar dandibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

 
Gambar 1 : Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Hasil Olah Data Primer, April 2022 

 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas diatas, diketahui bahwa 

titik-titik penyebaran pada scatter plot tidak 

menunjukkan pola tertentu dan 

penyebarannya berada diatas dan dibawah 

angka nol, sehingga model regresi yang 

digunakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

 

4.1.2  Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Teknis analisis regresi linier sederhana 

bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.Analisis regresi pada dasarnya 

adalah studi mengenai ketergantungan 

variabel dependen dengan satu atau lebih 

variabel independen dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau memprediksi rata-rata 

populasi atau nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai independen yang diketahui 

(Gurajati dalam Ghozali, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 : Uji Regresi Linier Sederhana 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, April 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui persamaan regresi yang dapat 

digunakan adalah : 

Y = 1,033 + 0.403X  

Dari persamaan regresi yang 

diperoleh tersebut, dapat diambil suatu analisa 

bahwa : 

a. Konstanta ( ) sebesar 1,033artinya 

apabila variabel independen yaitu 

taxavoidancedianggap konstan bernilai 0 

maka nilai perusahaan (Y) adalah 1,033 

satuan. 

b. Tax avoidancesebesar 0,403,variabel tax 

avoidance terhadap nilai perusahaan 

dengan koefisien regresi sebesar 0,403 

satuan. Ini artinya bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel tax avoidance 

sebesar1 satuan, maka jumlah nilai 

perusahaan (Y) akan meningkat sebesar 

0,403 satuan. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

 Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Uji parsial digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

(Tax avoidance) Variabel independen 
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dikatakan berpengaruh secara parsial terhadap 

dependen (nilai perusahaan) jika nilai 

sig.masing-masing variabel independen < dari 

nilai α = 0,05 dan t hitung masing-masing 

variabel independen > t tabel (Ghozali, 2014). 

  

Rumus untuk mencari nilai t tabel 

yaitu : 

t tabel = a/2 ; n-k-1 atau df residual 

t tabel = 0,05/2 ; 65 – 1 – 1 

t tabel = 0,025 ; 63 sehingga t tabel = 1.998 

 

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, April 2022 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

4.6diperoleh hasil bahwa variabeltax 

avoidancememiliki nilai signifikan 0,048 < 

0,05dan Nilai t hitung sebesar 2,016 > t-tabel 

1.998,  H1 diterima dan H0 ditolak 

menunjukkan bahwatax avoidance memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien korelasi (R) pada dasarnya 

bertujuan untuk menguji apakah dua variabel 

yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y) mempunyai tingkat hubungan dengan 

interval yang kuat atau tidak kuat atau apakah 

hubungan tersebut positif atau negatif 

(Sugiyono, 2014:241). Analisis korelasi 

merupakan analisis yang di pergunakan untuk 

dapat mengetahui arah dan kuatnya hubungan 

antara variabel, dalam hal ini arah tersebut 

dinyatakan dalam bentuk positif dan negatif 

sedangkan kuat atau lemahnya hubungan 

dapat dinyatkan dalam bersarnya koefisien 

korelasi. 

 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

 
Sumber : Hasil Olah Data primer, April 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.5 koefisien 

korelasi menunjukkan hasil angka R sebesar 

0.246 yang membuktikan bahwa nilai R 

berada di interval korelasi 0.200 – 0,399 pada 

tingkat hubungan rendah. 

 Sedangkan hasil determinasiR
2

 

menunjukkan angka R squaresebesar 0,061 

atau 6,1% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan suatu variabel independen yakni 

variabel tax avoidancedan variabel dependen 

yakni nilai perusahaan  dengan tingkat kuat 

dengan kemampuan sebesar 6,1% sedangkan 

sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lainnya 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji t maka dapat 

diperoleh interperstasi sesuai dengan tabel 4.6 

diperoleh hasil bahwa variabeltax 

avoidancememiliki nilai signifikan 0,048 < 

0,05dan Nilai t hitung sebesar 2,016 > t-tabel 

1.998,  H1 diterima dan H0 ditolak 

menunjukkan bahwatax avoidance memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan 

beberapa peneliti sebelumnya yang mana 

penelitian yang dilakukan oleh Dedy Ghozim 

Herdiyanto,  Riszki Azhar tax avoidance  

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ari 

Putra Permata simarmata, Frandriek 

Kenangan Putra Zebua, dan Radha Aulia 

Rahmi yang menyatakan bahwa tax 

avoidance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

terdapat beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6 

diperoleh hasil bahwa variabel tax 

avoidance memiliki nilai signifikan 0,048 

< 0,05 dan Nilai t hitung sebesar 2,016 > 

t-tabel 1.998,  H1 diterima dan H0 ditolak 

menunjukkan bahwa tax avoidance 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil perhitungann koefisien 

korelasi menunjukkan hasil angka R 

sebesar 0.246 yang membuktikan bahwa 

nilai R berada  pada titik 0.200 – 0,399 

pada tingkat hubungan rendah. 

 

Sedangkan hasil determinasi R
2
 

menunjukkan angka R squaresebesar 

0,061 atau 6,1% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan suatu 

variabel independen yakni variabel tax 

avoidance dapat menjelaskan variasi 

variabel dependen yakni variabel nilai 

perusahaan dengan tingkat kuat dengan 

kemampuan sebesar 6,1% sedangkan 

sisanya dapat dijelaskan oleh variabel 

lainnya yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 

menambah variabel independen lain 

seperti : Leverage, Good Corporate 

Governance, dan lain sebagainya, 

sehingga pada penelitian selanjutnya tidak 

hanya mencari  hubungan antara tax 

avoidance denagn nilai perusahaan akan 

tetapi mencari hubungan variabel lain, 

dengan variabel independen tersebut 

kemungkinan dapat berpengaruh kuat 

dalam mendeteksi nilai perusahaan. 

2. Penulis mengharapkan agar peneliti 

selanjutnya menambah sampel penelitian 

dan seluruh perusahaan yang terdaftar di 

BEI dan tidak terfokus hanya pada satu 

sub sektor dan memperpanjang interval 

tahun penelitian agar menghasilkan hasil 

yang lebih akurat 
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